


BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode dan Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode dan desain penelitian yang dirancang
guna menunjang keberhasilan dari tujuan penelitian. Di bawah ini diuraikan
mengenai metode dan desain penelitian yaitu sebagai berikut.
3.1.1 Metode Penelitian
Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
semu, karena penulis menimbulkannya suatu kejadian atau keadaan, kemudian
diteliti bagaimana akibatnya.
Arikunto (2006:3) menyebutkan bahwa:
Eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat antara
dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengurangi atau

menyisihkan faktor-faktor lain yang mengganggu. Eksperimen selalu dilakukan
dengan maksud untuk melihat akibat suatu perlakuan.

3.1.2 Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan kelas tunggal atau tanpa kelas
pembanding. Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tes
Awal-Tes Akhir Kelompok Tunggal (the one group before after atau pretest and
posttes. Berikut adalah desain yang digunakan dalam melaksanakan uji coba

untuk melihat hasil pembelajaran berbicara dengan menggunakan model fime

token.
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Tabel 3.1

Desain Penelitian Kelompok Tunggal

F o1 X 02

Keterangan:
01 : tes awal (prates)
X : perlakuan

02 : tes akhir (pascates)

(Syamsuddin dan Vismaia, 2007:157)

3.2 Defenisi O;;erasional
Penelitian ini menjelaskan mengenai defenisi dari variabel yang menjadi
judul penelitian,

a) Model ftime token adalah alat tukar berupa kupon yang digunakan untuk
mendapatkan kesempatan berbicara guna mengembangkan keterampilan dan
keberanian berbicara siswa.

Adapun langkah-langkah model time token adalah sebagai berikut.

1. Kondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi.

2. Siswa dibimbing oleh guru untuk melakukan penataan tempat duduk, yaitu
dengan membentuk huruf “U”.

3. Setiap siswa diberikan kupon berbicara yang berisi waktu berbicara 90
detik, nomor urut untuk berbicara, kemudian diminta menulis nama pada

kupon tersebut.
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4. Memberikan artike] yang mengandung masalah. Masalah yang disajikan
sesuai dengan tingkat pemahaman dan pengetahuan siswa agar diskusi
dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

5. Memberikan waktu kepada siswa untuk membaca artikel yang telah
disajikan.

6. Sebelum diskusi dimulai, siswa diberikan permainan agar siswa tetap
Semangat mengikuti diskusi.

7. Sebelum berbicara siswa terlebih dahulu menyerahkan kuponnya.

8. Siswa yang telah habis kuponnya tidak boleh berbicara lagi, yang masih
pegang kupon harus berbicara sampai kuponnya habis,

9. Guru memberikan masukan dan komentar terhadap penampilan siswa.

b) Pembelajaran berbicara adalah proses belajar mengajar yang dilaksanakan di
kelas untuk mengupayakan siswa mampu mengemukakan pendapat secara
lisan sesuai dengan aspek-aspek penunjang keefektifan berbicara,

¢) Keefektifan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keberhasilan model
time token dalam pembelajaran berbicara siswa yang dianalisis dari hasil
lembar observasi fancangan pembelajaran dan lembar observasi guru dan
dikaitkan dengan dengan indikator keefektifan. Di bawah inj indikator
keefektifan yaity sebagai berikut.

1. Guru harus membuat perencanaan sebelum mengajar.
2. Guru harus menggunakan banyak metode pada saat mengajar. Metode
mengajar bervariasi akan membuat pembelajaran lebih menarik perhatian

siswa, mudah diterima dan tidak membosankan.
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LI

Guru memberikan motivasi dan pengaruh sugestif pada siswa.

4. Guru perlu mempertimbangkan perbedaan individual.

5. Guru menciptakan suasana yang demokratis, saling mengisi dan saling
menghormati namun tetap berwibawa.

6. Materi vang disampaikan harus mendorong siswa untuk berfikir kritis dan
terintegrasi dalam materi pembelajaran lainnya.

7. Harus dihubungkan dengan keadaaan fakiual masyarakat sekelilingnya.

8. Harus memberi kebebasan pada siswa untuk belajar, mengamati,
menyelidiki, dan memecahkan masalahnya sendiri sehingga siswa lebih
bertanggung jawab.

9. Melaksanakan pengajaran remedial bagi siswa yang mengalami kesulitan

belajar.

33 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini merupakan langkah-langkah atau proses yang
dilakukan dalam penelitian. Langkah-langkah yang dilaksanakan peneliti yaitu
sebagai berikut.
1. Tahap awal

a. Menelaah kompetensi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMA.
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Tabel 3.1

Desain Penelitian Kelompok Tunggal

01 X R 02
|
|

Keterangan:
01 : tes awal (prates)
X : perlakuan

02 : tes akhir (pascates)

(Syamsuddin dan Vismaia, 2007:157)

3.2 Defenisi Operasional
Penelitian ini menjelaskan mengenai defenisi dari variabel yang menjadi

Jjudul penelitian.

a) Model time token adalah sebuah pola belajar untuk mengajarkan siswa
mengembangkan keterampilan dan keberanian berpendapat. Model ini
merupakan sebuah model pembelajaran yang melibatkan semua siswa di kelas
aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Model time token bertujuan agar
masing-masing siswa mendapatkan kesempatan untuk memberikan pendapat
mereka dan mendengarkan pandangan serta pemikiran siswa dalam suaty
diskusi. Adapun langkah-langkah model time token adalah sebagai berikut.

1. Kondisikan kelas untuk melaksanakan diskus;.
2. Siswa dibimbing oleh guru untuk melakukan penataan tempat duduk, yaitu

dengan membentuk huruf “U”.

)
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3. Setiap siswa diberikan kupon berbicara yang berisi waktu berbicara 90
detik, nomor urut untuk berbicara, kemudian diminta menulis nama pada
kupon tersebut.

4. Memberikan artikel yang mengandung masalah. Masalah yang disajikan
sesuai dengan tingkat pemahaman dan pengetahuan siswa agar diskusi
dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

5. Memberikan waktu kepada siswa untuk membaca artikel yang telah
disajikan.

6. Sebelum diskusi dimulai, siswa diberikan permainan agar siswa tetap
semangat mengikuti diskusi.

7. Sebelum berbicara siswa terlebih dahulu menyerahkan kuponnya.

8. Siswa yang telah habis kuponnya tidak boleh berbicara lagi, yang masih
pegang kupon harus berbicara sampai kuponnya habis.

9. Guru memberikan masukan dan komentar terhadap penampilan siswa.

b) Pembelajaran berbicara adalah suatu proses belajar mengajar yang
mengupayakan siswa mengemukakan pendapat atau pikiran dan perasaan
kepada seseorang atau kelompok secara lisan, baik secara berhadapan maupun
dengan jarak jauh.

¢) Keefektifan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keberhasilan model
time token dalam pembelajaran berbicara siswa. Menurut Slameto (2010: 92)
untuk melaksanakan mengajar yang efektif diperlukan Syarat-syarat tertentu.
Syarat-syarat tersebut menjadi acuan dan indikator dalam mengamati

keefektifan metode mengajar guru yaitu sebagai berikut.

1
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1. Guru harus membuat perencanaan sebelum mengajar.

2. Guru harus menggunakan banyak metode pada saat mengajar. Metode
mengajar bervariasi akan membuat pembelajaran lebih menarik perhatian
siswa, mudah diterima dan tidak membosankan.

3. Guru memberikan motivasi dan pengaruh sugestif pada siswa.

4. Guru perlu mempertimbangkan perbedaan individual.

5. Guru menciptakan suasana yang demokratis, saling mengisi dan saling
menghormati namun tetap berwibawa.

6. Materi yang disampaikan harus mendorong siswa untuk berpikir kritis dan
terintegrasi dalam materi pembelajaran lainnya.

7. Harus dihubungkan dengan keadaan faktual masyarakat sekelilingnya.

8. Harus memberi kebebasan pada siswa untuk belajar, mengamati,
menyelidiki, dan memecahkan masalahnya sendiri sehingga siswa lehih
bertanggung jawab.

9. Melaksanakan pengajaran remedial bagi siswa yang mengalami kesulitan

belajar.

3.3 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini merupakan langkah-langkah atau proses yang
dilakukan dalam penelitian. Langkah-langkah yang dilaksanakan peneliti yaitu

sebagai berikut.

1. Tahap awal

a. Menelaah kompetensi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMA.



38

Merumuskan masalah penelitian.

Melakukan studi literatur terhadap buku, artikel, dan laporan penelitian
mengenai masalah kemampuan berbicara pada siswa SMA dan
pembelajaran berbicara dengan model time token.

Menelaah kurikulum Bahasa Indonesia SMA dan menentukan materi
pelajaran yang dijadikan sebagai bahan penelitian.

Menyusun instrumen penelitian dan rencana pelaksanaan pembelajaran

(RPP).

2. Tahap pelaksanaan

a.

c.

f.

Menentukan sampel penelitian yaitu kelas tunggal atau satu kelas, tanpa
kelas pembanding.

Melaksanakan tes awal (prates).

Memberikan angket kepada siswa sebelum diterapkan model time token.
Memberikan perlakuan (treatrment) yaitu pembelajaran berbicara dengan
menggunakan model time token.

Melaksanakan tes akhir (pascates).

Memberikan angket kepada siswa sesudah diterapkan model time roken.

3. Tahap akhir

a.

b.

C.

Transkrip data dari rekaman siswa pada saat diberikan tes.

Mengolah data hasil tes awal dan tes akhir serta instrumen lainnya.

Menarik kesimpulan.
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34 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh. Apabila peneliti menggunakan angket atau wawancara dalam
pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang
merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis
maupun lisan (Arikunto, 2006: 129).

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Kartika Siliwangi 1 Bandung.
Penelitian ini menitikberatkan kepada pemanfaatan model time foken dalam
pembelajaran berbicara. Objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X semester

2 SMA Kartika Siliwangi 1 Bandung tahun ajaran 2012/2013.

3.4. 1 Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2006: 130).
Populasi dalam penelitian ini adalah Siswa Kelas X Semester 2 SMA Kartika
Siliwangi 1 Bandung Tahun Ajaran 2012/2013.

SMA Kartika Siliwangi 1 Bandung sebagai populasi dalam penelitian ini
karena selain peneliti melaksanakan PLP di sekolah tersebut, peneliti juga ingin

mengetahui sejauh mana keterampilan berbicara SMA Kartika Siliwangi 1

Bandung.

3.4.2 Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2006:

131). Pengambilan samI;el pada penelitian ini adalah menggunakan teknik safnpel

)



40

random. Sampel random dilakukan dengan langkah Undian, pada kertas kecil-
kecil peneliti menuliskan kelas X.1-X.7, kemudian kertas tersebut digulung.
Gulungan kertas dikocok, kemudian diambil satu dan yang menjadi sampel

peneliti adalah kelas X.4.

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
3.5.1 Tes Lisan

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes berbicara. Tes ini
dilaksanakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam berbicara dengan
menggunakan kalimat yang baik, tepat, dan santun sebelum dan sesudah
menggunakan model time token. Dalam penelitian ini dilakukan dua kali tes yang
terdiri dari tes awal dan tes akhir. Pada tes awal siswa diminta untuk memberikan
kritik atau mengemukakan pendapatnya mengenai suatu topik masalah yang telah
diberikan dalam bentuk artikel, selanjutnya siswa diberikan perlakuan, lalu
dilaksanakan tes akhir dengan menggunakan model time token. Model time token
dilaksanakan dengan memberikan kupon kepada siswa yang berisi waktu, nomor
urutan siswa untuk berbicara dan siswa tersebut harus menuliskan namanya.
Setelah menerima kupon dan artikel setiap siswa dapat berbicara atau
mengungkapkan pendapatnya tentang topik tersebut, tetapi sebelum berbicara
siswa harus menyerahkan kupon terlebih dahulu kepada guru. Keterampilan

berbicara siswa pada saat melakukan tes dinilai berdasarkan aspek-aspek
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berbicara. Aspek-aspek penilaian keterampilan berbicara dapat dilihat pada tabel

berikut.

Tabel 3.2
Aspek-aspek Kemampuan Berbicara

Aspek yang Dinilai Skala Nilai Keterangan
5/4/3/2/1

Lafal
Kosakata
Tata bahasa
Kualitas gagasan dan
alas an
Kelancaran
Volume
Gaya Penyampaian
Jumlah

Deskripsi skala penilaian kemampuan berbicara dapat dilihat dalam lampiran.

3.5.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dilaksanakan untuk pedoman
dalam proses pembelajaran yang harus digunakan oleh guru scbelum
melaksanakan pembelajaran. Materi pembelajaran yang digunakan guru mengacu
kepada kurikulum yang berlaku saat ini di setiap sekolah. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan standar kompetensi; mengungkapkan komentar terhadap
informasi dari berbagai sumber. Kompetensi dasar; memberikan kritik terhadap
informasi dari media cetak atau elektronik.

Dalem  pelaksanaan penelitian, peneliti menggunakan dua tahap

pembelajaran yaitu tahap persiapan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran.
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1. Persiapan Pembelajaran

Tahap persiapan pembelajaran yang peneliti lakukan adalah sebagai
berikut.

a. Perumusan kompetensi dasar

Standar kompetensi mata pelajaran merupakan deskripsi pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang harus dikuasai setelah siswa mempelajari mata
pelajaran tertentu.

Kompetensi dasar merupakan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
harus dicapai oleh siswa untuk menunjukkan bahwa siswa telah menguasai
standar kompetensi yang telah ditetapkan dan sebagai rujukan penyusunan
indikator kompetensi dalam suatu pelajaran.

Kompetensi dasar yang tercantum dalam silabus SMA kelas X semester 2
yang akan dijadikan objek penelitian yaitu memberikan kritik terhadap informasi
dari media cetak atau elektronik.

b. Perumusan indikator

Indikator disusun untuk menentukan keberhasilan pencapaian kompetensi
dasar yang menjadi acuan penilaian mata pelajaran. Dalam penelitian ini, peneliti
merumuskan indikator sebagat berikut:

1) merumuskan pokok persoalan yang menjadi bahan perdebatan (apa isunya,
siapa yang memunculkan, kapan dimunculkan, apa yang menjadi latar
belakangnya)

2) memberikan kritik disertai alasan

3) memberikan persetujuan/dukungan dengan bukti pendukung.
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¢. Pemilihan bahan

Peneliti menggunakan bahan-bahan yang disesuaikan dengan indikator.
Bahan didapat dari buku paket Bahasa Indonesia SMA kelas X, selain itu
menggunakan buku dan referensi lainnya yang mendukung teori-teori
pembelajaran.

Bahan pembelajaran yang akan diajarkan yaitu sebagai berikut.
1) Pengertian kritik.
2) Cara-cara mengkritik.
3) Aspek-aspek yang diperhatikan dalam menyampaikan kritik.
4) Pengertian model time token
5) Langkah-langkah pembelajaran berbicara dengan menggunakan model time
token.
d. Penentuan alokasi waktu

Alokasi waktu disesuaikan dengan keperluan untuk pencapaian KD. Waktu
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tiga kali pertemuan atau enam jam
pelajaran. Dengan rincian sebagai berikut.

1) Pertemuan pertama menggunakan waktu 2 x 45 menit untuk melakukan
tes awal (prates). Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan diskusi
biasa dengan topik diskusi “siswa gagal UN dalam pelajaran bahasa
Indonesia.”

2) Pertemuan kedua menggunakan waktu 2 x 45 menit untuk pembelajaran

berbicara tentang memberikan kritik terhadap informasi dari media cetak
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atau elektronik, dengan menggunakan model time token. Topik diskusi
yang disajikan adalah “tawuran di Jakarta sudah menjadi tradisi.”

3) Pertemuan ketiga menggunakan waktu 2 x 45 menit untuk melakukan tes
akhir (pascates) dengan menggunakan model time token. Topik yang
menjadi bahan dalam diskusi sama dengan topik diskusi pada tes awal
(prates), yakni tentang “siswa gagal UN dalam pelajaran bahasa
Indonesia.”

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan rencana yang
disusun sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk kegiatan proses

pembelajaran. RPP yang telah peneliti buat untuk pembelajaran berbicara dapat

dilihat dalarn lampiran.

2. Pelaksanaan Pembelajaran

Jadwal kegiatan pelaksanaan pembelajaran berbicara dengan menggunakan

model time token adalah sebagai berikut.

a. Prates dilaksanakan pada tanggal 16 Juli 2012.

b. Perlakuan dengan menggunakan model time token dilaksanakan pada
tanggal 17 Juli 2012.

c. Pascates dilaksanakan pada tanggal 18 Juli 2012.
Pelaksanaan pembelajaran yang peneliti lakukan sebagai berikut.

a) Kegiatan Awal

Membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, termasuk juga

perkenalan, melakukan apersepsi, memberikan motivasi, menfokuskan
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perhatian siswa dalam proses pembelajaran dan menjelaskan kompetensi
dasar dan tujuan pembelajaran.

b) Kegiatan Inti
Pelaksanaan perlakuan yaitu pembelajaran berbicara dengan menggunakan
model time token dilaksanakan pada tanggal 17 Juli 2012. Setelah
diberikan pemahaman mengenai model time token, siswa diberikan topik
diskusi tentang “tawuran di Jakarta sudah menjadi tradisi”, kemudian
ditugaskan untuk memberikan kritik terhadap artikel tersebut dengan
menggunakan model time token.

¢) Kegiatan Akhir
Guru bersama siswa merefleksi pembelajaran yang telah dilakukan dan

menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.

3.5.3 Angket

Kusioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden (Sugiyono, 2008:142). Angket pada penelitian ini digunakan untuk
mengetahui pendapat siswa tentang pembelajaran berbicara, minat siswa dalam
pembelajaran bahasa Indonesia dan respons siswa tentang penggunaan model time
token dalam pembelajaran berbicara. Angket diberikan sebelum dan sesudah
menggunakan model time token dalam pembelajaran berbicara. Angket yang

peneliti gunakan adalah angket tertutup, yakni angket yang jawabannya

disediakan sehingga responden tinggal memilih.
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Angket yang digunakan sebelum dan sesudah dengan menggunakan model

time token dalam pembelajaran berbicara dapat dilihat dalam lampiran.

3.5.4 Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk mengetahui rancangan pembelajaran
dan proses pembelajaran (pengambilan data) dan akibat yang timbul setelah
pembelajaran. Dalam proses pengambilan data peneliti menggunakan model time
token. Selain itu, dilakukan observasi terhadap siswa dalam mengikuti
pembelajaran berbicara. Penilaian observer dilakukan oleh dua orang observer.

Penulis menggunakan klasifikasi observasi guru yang terdapat dalam buku
Program Latihan Profesi (PLP). Pada lembar observasi guru memuat 7 aspek
penilaian yang meliputi: (1) kemampuan membuka pelajaran, (2) sikap guru
dalam proses belajar mengajar, (3) penguasaan materi pembelajaran, (4) langkah-
langkah proses pembelajaran, (5) penggunaan media pembelajaran, (6) evaluasi,
(7) kemampuan menutup pembelajaran.

Pada lembar observasi siswa memuat tujuh aspek penelitian. Ketujuh
aspek 1ni berisi sikap dan perilaku siswa selama pembelajaran berlangsung.

Lembar observasi guru dan siswa secara jelas dapat dilihat dalam lampiran.

3.6 Teknik Penelitian
Teknik penelitian yang ada dalam penelitian ini, adalah teknik

pengumpulan data dan teknik pengolahan data. Penjelasan mengenai keduanya

akan dijelaskan sebagai berikut.
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3.6.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian in1 adalah sebagai berikut.
1. Teknik Tes

Tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau suatu
kelompok (Arikunto, 2006: 150). Tes yang digunakan berbentuk tes keterampilan
berbicara yaitu tes lisan untuk memberikan tanggapan atau kritikan siswa terhadap
suatu masalah. Tes dilaksanakan di awal dan di akhir proses pembelajaran pada
kelas yang menjadi sampel penelitian. Tes awal dilakukan sebelum penerapan
model time token sedangkan tes akhir dilakukan setelah penerapan model time
token. Tes awal dilakukan untuk mengetahui sejauhmana kemampuan siswa
memberikan kritik sebelum diberikan perlakuan, sedangkan tes akhir dilakukan
untuk mengetahui keterampilan berbicara siswa setelah menerapkan model time
token.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengambilan data tes yaitu
sebagai berikut:
1) menyiapkan bahan tes berdasarkan model yang disajikan;
2) memberikan kupon dan bahan berupa artikel kepada siswa untuk dikritik;
3) siswa diminta untuk membaca artikel dalam waktu 10 menit;
4) siswa diminta untuk menyampaikan pendapat;

5) menilai dan mengolah data dari hasil penelitian; dan
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6) peneliti mengukur kemampuan berbicara siswa berdasarkan hasil tes pada

prates dan pascastes.

2. Angket

Pengumpulan data dilakukan juga dengan membagikan angket. Angket
adalah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dan
responden tentang penggunaan model time token dalam pembelajaran berbicara.
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang
ia ketahui (Arikunto, 2006: 151). Tujuan membagikan angket adalah untuk
mengetahui apakah efektif menggunakan model time token dalam pembelajaran
berbicara. Angket yang diberikan peneliti terhadap siswa yaitu angket tertutup,
yakni jawabannya sudah disediakan sehingga responden tinggal memilih. Hasil

angket tersebut dapat dijadikan sebagai dasar untuk kerberhasilan penelitian

karena data dari responden.

3. Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan dengan teknik lain. Teknik
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan
perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, dan bila responden yang
diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2008: 203). Observasi dilakukan terhadap

rancangan pembélajaran, kegiatan guru, dan siswa. Observasi terhadap guru dan

)
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siswa dilakukan selama proses pembelajaran berbicara dengan menggunakan

model time token. Penilaian observasi dilakukan oleh dua observer.

3.6.2 Teknik Pengolahan Data
Data yang diperoleh dani teknik pengumpulan data di atas, kemudian
dioleh dengan perhitungan statistika. Langkah-langkah yang digunakan peneliti
untuk mengolah data adalah sebagai berikuf. |
1. Mengolah data observasi
Observasi dilakukan untuk menilai rancangan pembelajaran, aktivitas guru,
dan siswa selama proses pembelajaran dengan model time token. Perhitungan
data observasi diklasifikasikan melalui kualifikasi nilai observasi sebagai
berikut.
Tabel 3.3

Kualifikasi Nilai observasi

Nilai Rentang Nilai Keterangan
A 3,50 -4.,00 Baik sekali
B 3,00 -3,49 Baik
C 2,50-2,99 - Cukup
D 2,00-2.49 Kurang
E 1,50 - 1,99 Kurang sekali

Penilaian dilakukan observer, cara menghitung rata-rata hasil kedua observer

adalah sebagai berikut.
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Nilai observer 1+Nilai observer 2
a 2

2. Data prates dan pascates yang diambil yaitu berupa rekaman keterampilan
berbicara siswa. Data yang diperoleh melalui rekaman kemudian ditranskrip
atau dialihbahasakan ke dalam bahasa tulis.

3. Uj realibitas antarpenimbang untuk nilai prates dan pascates. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui realibilitas penilaian antarpenimbang yang satu
dengan penimbang lainnya.

Langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut.
a. Membuat tabel-tabel data hasil antarpenimbang yaitu hasil skor prates dan

pascates.

b. Uji realibitas dengan menggunakan rumus sebagai berikut. |

_ %2

Z="N

SS Zdtz _ (Zx)2 (Zx)2
¢ -

k kN

2. (Zxp)2 (Zx)2
SSp Zd’p = B2 L 2

2, _e.2 (Zx)2
SSiot 2Xt=2x" - N

SSy Zd’kk = Ix?* - 2d%t - 2d?

Nilai yang diperoleh dimasukkan ke dalam format ANAVA yaitu sebagai

berikut.
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Tabel 3.4
Format ANAVA
Sumber variasi SS Dk Varian
Siswa/testi SS, Zdt? N-1 SSt Xdt2
N-1
Penguji SSp Zd*p K-1 SSp 2d2p
K—1
Kekeliriuan SS,, Td’kk (N-1) (K-1) SSkk Xd2kk
(N-1)(K-1)

Realibitas antarpenimbang dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai

berikut.

_ (Vt-VKk)

n vt

Keterangan:
rn = realibitas yang dicari
vt = variansi dari testi

vk = variansi dari kekelirnan



Selanjutnya nilai I'; dilihat dalam tabel Gilford sebagai berikut.

Tabel 3.5
Tabel Guilford
Koefisien korelasi Interpretasi

< dari 0,20 Tidak ada korelasi
0,20-0,40 Korelasi rendah
0,40 - 0,60 Korelasi sedang
0,60 — 9,80 Korelasi tinggi
0,80 — 0,99 Korelasi tingkat tinggi |

1,00 Korelasi sempurna

(Subana dan Sudrajat, 2005: 132)
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4. Mengubah skor menjadi nilai. Skor tes awal dan tes akhir dirubah menjadi

nilai dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

Nilai =

Skor yang diperoleh

skor maksimal

X100 =

Setelah nilai tiap siswa diperoleh, kemudian dicari nilai rata-rata siswa dari

ketiga penimbang dengan rumus sebagai berikut.

Nilai rata-rata =

P1+P2+P3

3
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5. Melakukan uji normalitas. Data prates dan pascates yang dilakukan untuk
mengetahui normal tidaknya distribusi nilai prares dan pascates. Uji
normalitas distribusi dicari dengan menggunakan Chi-kuadrat ).
Langkah-langkah yang dilakukan untuk melakukan uji normalitas data prates
dan pascates adalah sebagai berikut.

a. Merangkum data seluruh variabel yang akan diuji normalitasnya
b. Menentukan jumlah kelas interval dengan rumus 1+3,3 logn
¢. Menentukan panjang kelas interval dengan rumus:

data terbesar — data terkecil
jumlah kelas interval

d. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi

e. Menemukan nilai standar deviasi dengan rumus berikut

Keterangan:

fi = frekuensi tiap kelas interval

x; = nilai tengah kelas interval

X = skor rata-rata sampel

n = jumlah sampel
f. Menyusun data ke dalam tabel nilai Z score
g Menentukan harga Chi kuadrat dengan rumus

(0i - Ei)?
Ei
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Keterangan:
Oi:  Frekuensi pengamatan
Fi:  nxluasdacrah

h. Apabila Chi kuadrat hitung < chi kuadrat tabel, maka distribusi dinyatakan
normal dan bila lebih besar, dinyatakan tidak normal.

6. Uji keefektifan dilakukan untuk menilai seberapa efektif model sime token
dalam pembelajaran berbicara . Perhitungan data keefektifan diklasifikasikan
melalui kualifikasi nilai observasi sebagai berikut.

Tabel 3.6

Nilai Observasi Keefektifan

Nilai Rentang Nilai Keterangan
A 3,50-4,00 Sangat efektif
B 3,00 - 3,49 Efektif
C 2,50-2,99 Cukup efektif
D 2,00-2.49 Kurang efektif
E 1,50 -1,99 Tidak efektit

7. Melakukan uji hipotesis signifikansi. Uji signifikan perbedaan rata-rata nilai
prates dan pascates yang dilakukan untuk mengetahui signifikan atau
tidaknya perbedaan antara prates dan pascates.. Jika tpjt,ng berada di daerah
penolakan maka Hy ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel

mempunyai perbedaan yang signifikan. Daerah penolakan sendiri dapat
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ditentukan berdasarkan tabel tergantung hipotesis yang diuji apakah two tailed

atau one tailed yang dapat dijelaskan sebagai berikut :

Uji

t=

Untuk one tailed jika tpiryng lebih besar dari tegper dapat disimpulkan
bahwa kedua variabel mempunyai perbedaan yang signifikan dan jika
sebaliknya maka kedua variabel tidak memiliki perbedaan yang signifikan.
Untuk two tailed jika tpjpyng lebih besar dari tygpe; atau thitung lebih kecil
dari (- tiqpe) dapat disimpulkan bahwa kedua variabel mempunyai
perbedaan yang signifikan dan jika sebaliknya maka kedua variabel tidak
memiliki perbedaan yang signifikan.

signifikan prates dan pascates dengan rumus sebagai berikut.

Md

Keterangan:

Md : mean dari dari perbedaan prates dan pascates (pascates-prates)
xd : deviasi masing-masing subjek (d-Md)

Ix*d : jumlah kuadrat deviasi

N : banyaknya subjek pada sampel

d.b : ditentukan dengan N-1
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Langkah-langkahnya:
a. Menentukan gain (d) antar nilai pada saat prates (X1) dan nilai yang
diperoleh pada saat pascatest (X,) dengan menggunakan rumus X; — X;

b. Menentukan nilai Md dengan rumus:

M- 24
N

¢. Menetukan nilai Zx*d dengan rumus:

sid-ya. Z4)

N

d. Menentukan nilai d.bdengan rumus:
d.b=N-1
. Mengolah data angket
Data yang diperoleh dihitung jumlah responden yang memilih setiap jawaban
yang telah disediakan. Pengolahan data hasil angket dilakukan dengan

perhitungan sebagai berikut.
P=Lx100%

Keterangan:
P : persentase frekuensi dari setiap jawaban responden
f : frekuensi dari setiap jawaban responden

N : Jumlah responden



Persentase yang diperoleh ditafsirkan berdasarkan kriteria sebagai berikut.

Tabel 3.7

Persentase Hasil Angket
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Besar Persentase

Interpretasi

0% tak seorang pun
1% - 25% sebagian kecil
26% - 49% hampir setengahnya
50% setengahnya
51% - 75% sebagian besar
76% - 99% pada umumnya

100%

seluruhnya




